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5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan yaitu: 

1) Koefisien kebutuhan material semen, besi, beton, dan bekisting permeter 

persegi luas bangunan rumah tinggal. 

a. Koefisien material permeter persegi luas bangunan rumah tinggal 

tipe 90/84 adalah, koefisien semen 5,06 sak/m2, koefisien besi 38,71 

kg/m2, koefisien beton 0,42 m3/m2, dan koefisien bekisting 2,88 

m2/m2.  

b. Koefisien material permeter persegi luas bangunan rumah tinggal 

tipe 100/105 adalah, koefisien semen 5,64 sak/m2, koefisien besi 

39,43 kg/m2, koefisien beton 0,43 m3/m2, dan koefisien bekisting 

2,95 m2/m2. 

2) Koefisien kebutuhan material besi dan bekisting permeter kubik beton 

bertulang. 

a. Koefisien besi dan bekisting permeter kubik beton bertulang rumah 

tinggal tipe 90/84 adalah besi 121,74 kg/m3, dan bekisting 10,49 

m2/m3. 

b. Koefisien besi dan bekisting permeter kubik beton bertulang rumah 

tinggal tipe 100/105 adalah 116,61 kg/m3, dan bekisting 10,58 

m2/m3. 

3) Dari hasil perbandingan proyek rumah tinggal, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Dilihat dari kebutuhan material, rata-rata kebutuhan material besi, 

beton, dan bekisting terbesar terdapat pada pekerjaan kolom, dan 

balok, hal tersebut terjadi karena pekerjaan kolom, dan balok 

menjadi struktur utama dalam pembangunan proyek rumah tinggal; 

b. Dilihat dari perbandingan koefisien material perluas bangunan 

proyek rumah tinggal, rata-rata koefisien kebutuhan material rumah 
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tinggal tipe 90/84 lebih kecil daripada rumah tinggal tipe 100/105. 

Hal ini disebabkan karena rata-rata volume pekerjaan rumah tinggal 

tipe 90/84 lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata volume 

pekerjaan rumah tinggal tipe 100/105. 

c. Dilihat dari koefisien besi dan bekisting per beton, kebutuhan 

material besi rumah tinggal tipe 100/105 lebih efisien dari pada 

rumah tinggal tipe 90/84, tetapi kebutuhan material bekisting rumah 

tinggal tipe 100/105 lebih boros daripada rumah tinggal tipe 90/84. 

d. Perbedaan koefisien material dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu 

perbedaan lokasi rumah tinggal, perbedaan jenis tanah, dan 

perbedaan spesifikasi pada desain bangunan. 

4) Dari hasil perbandingan proyek rumah tinggal dengan penelitian terdahulu, 

dapat diambil kesimpulan, yaitu. Koefisien material permeter luas bangunan 

proyek rumah tinggal tipe 236/161 lebih kecil daripada rumah tinggal tipe 

90/84 dan rumah tinggal tipe 100/105. Perbedaan ini terjadi karena beberapa 

hal, yaitu perbedaan lokasi rumah tinggal, perbedaan jenis tanah, dan 

perbedaan spesifikasi pada desain bangunan. 

5.2 Saran 

Saran peneliti, berdasarkan penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang lebih 

akurat pada penelitian sejenis, dapat mempertimbangkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1) Memperbanyak studi kasus untuk perhitungan koefisien; 

2) Memperbanyak variasi studi kasus, diharapkan peneliti selanjutnya 

menggunakan studi kasus dengan lebih banyak jumlah lantai, jarak antar 

lantai dan jarak antar kolom, agar hasil penelitian lebih akurat.
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